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Abstract

Indonesia has mar'ty ancient buildin9s spread in almost rcgions. One ofthem is Lawang
Sewu in Semarang. The position is very slrategic because it is located on Jalan Pemuda
preci.sely on the tight side ofTugu Muda. Howevet its position as a sanctuary protected
by Law as well as an inheritance ofpreyious history is not in tune with the concerned
condition and ,he preservatiok and plotection effotls. The prctection eforts of lawang
se14u as cultule security thing in this time not yet done according lo maximal, either
by Semarang city goyernment or PT.KAI DAOP IV Semarang as owner The
prolection of lawang sev,u also doesn't quit Jrom many factors: lhe minimuth
estination, private investor nol interesl: The government wisdotns notyet to maximal
application ift culture securily preservation; and still the weak paciJicalion and law
enforcement.

Keywords: Sanctuary Objects, Prctection, Lawang Sewu

I, PENDAHULUAN Keanekaragaman budaya yang ada,
seperti upacan adat, rurnah adat. hulun adat,

Itdonesia merupakan negara tariar daemh balasa daemlL pakaian daeralq
berkembang yang scdang dalam proses termasuk bangunan-bangunan yang bemilai
pembangunan disegala bidang, kebudayaan sejamh dan memiliki arsitekturtinggi dimasa
merupakansalahsatubidangyangmendukung lalu, merupakan aset budaya yang harus
dalam proses pembangunan nasional. dilestarikan, dilindungi dan dikelola dengan
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman baik. Hal ini sangatpenting agargeneftFi saat
budaya, olgh karena itu negam memiliki ini dan generasi yang akan datang dapat
kewajiban untr:kmemajukaq memeliharadan menggali nilainilai budaya yang ada, serta
menghormati kebudayaan nasional di tengah- dapat melihat dan mempelajari pcninggalan
tengah peradabandrmia di eraglobalisasi. Hal sejarah bangsanya setrdiri. Salah satu
inis€bagairnanadiatndalarnundang-undang kekayaan budaya bangsa yang mcrupakan
Dasar 1945 setelah amandemerL yaitu dalam warisan masa lalu yang harus dilindungi dan
Bab XIII tentang Pendidikan danKebudayaan dilestarikan oleh masyarakat d.in pemcrintah
Pasal 32 dinyatakan bahwa : (1) Negara adalah benda cagar budayayurgmemlllki
monajukankebudayaanrasional Indoncsia di nilai sejamh, s€d, arsitektur dan nilaibudaya
tengah peradaban dunia dengan menjamin yang tinggi. Candi Borobudur di kota
kebebasanrnaslzrakatdalam memeliham dan Magelang misalny4 merupi*iur benda cagar
mengembangkannilai-nilai budayanya; (2) budaya yang ditetapkan sebagai salah
Negaramenghormatidanmsmeliharabahasa satu keajaiban dunia dan warisan dunia
daemh sebagai kekayaan budaya nasional. (world hentage). Caudi Borobudur mcmiliki
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arsitektur, nilai seni dan budaya yang tinggi,
serta disetiap relief dindingnya
menggambarkan tcntang perkembangal
masyarakat pada masa lalq seperti kehidupan
dan tata nilai masyarakat, hukum,
pemerintahan, perjuangan dan peperangan
dimasa itu. Dengan mengerti masa lalu, orang
dapat memahami masa kini. Dengan mengerti
masa kini, dapat digariskan masa mendatang
(Sidi Gazalba, 1981: l4).

Benda cagar budaya merupakan
kekayaan budaya bangsa yang penting baik
dimasa kini maupun masa yang akan datang.
Dengan demikian perlu dilindungi dan
dilestarikan demi pemupukan kesadaran jati
diri bargsa dan kgentingan nasional. Scbagai
kekayaan budaya bangsa, bcnda cagar budaya
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan agama,
sosial, pariwisata, pendidikan, i lmu
pengetahuan, dan kebudayaan. Pelestanan
terhadap benda cagar  budaya sc la in
merupakan bagian dari pcrlindungan benda
bersejarah dan aset budaya bangsa, juga
menjadi bagian dari pengelolaan lingkungan
hidup, karena benda-benda bersejarahjuga
merupakan bagian dari lingkungan.

Menurut Munadjat Danusaputro,
Linglc.ngan Hidup adalah : "Semua benda oan
daya scrta kondisi tcrmasuk di dalamnya
manusia dan tingkah perbuatannya yang
tcrdapat dalam ruang dimana manusia bemda
dan mempenganihi kelang$mgan hidup sefia
kesejahteraan manusia dan jasad hidup
lainnya. Dcngan demikian tercakup segi
linglongan fisik dan segi ling|:rugan budaya"
(Leden Marpaung, I 990:5).

bangunan kuoo/b€rsejarah tersebut ada yang
telah rusak dan rnusnah. Semarang telah
kehilangan beberapa bangunan kuno, sepcrti
gedung Kepatihan di Johar, Stasiun Jumatan
dijalanAgus Salim, gednngLa Constante et
-Frdele @umah Setan) dijalar Suprapto dan
lain-1ain Belun lagi yang mcngalami perubalmn
bennk karena penambalru, psnguangan atau
kerusakan sebagian karena tidak adanya
peiawatan yang memadai (Bambalg Sadono,
1992:43).

Salah satu bcnda cagar budaya yang
berada di Semarang adalah Lawang Sewu.
Lowang Sewt merupakan bangunan fua yang
tcrlctak di ujungjalan Pemuda penis di scbclah
kanan depan Tugu Muda. Gedung ini dulunya
merupakan Kantor Pusat Perkeretaapian
Hindia Belanda (NIS= Nederlandsc h
I dische Spoorweg Maalschappij) yang
pertama dan tcrbesar. Arsitektur modcm
pertarna di Indonesia ini adalah hasil mncangan
Prof. Jacob F. Kl inkhamer dan BJ Quecndag
@elanda), yang diresmikan padatanggal 1 Juli
1907 (Tontjetrunay, 1 996: 18).

Gedtng Lawang ̂ Sel@ setelah era
kemerdekaan dipagunakan oleh Kodam VII
Diponegoro dan kemudian dikenbalikan
kepada Jawatan Kercta Api, yang sckarang
adalah PT.Kcreta Api lndonesia (KAI).
Scwaltu PT KAI pindah, gcdung ini scmpat
dipergunakan sebagai kantor Wilayah
Dcpartemen Perhubungar sampai tahun | 994.
Namun setelah itu, gedung dengan pcmilik
resmi PT KAI iniditinggalkan kosong dan
hanya dipcrgunakan untr* acara atau kcgiatao
tgrtenhr saja, seperti pamcran/expo.

Semiuang merupakan salah satu daerah Kond)si Lawang Scwa saat ini masih
yang memiliki banyak benda cagar budaya. sangat terlihat kokoh dan kuat. Nanu.l kaicna
B erdasarkan S urat Kcputusan kosong dan pcnggunaannya tidak pennanen,
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il gedung berarsitektur Eropa dan bcrnilai
Semarang No : 646150/1992 tentang selarahinikurangpemeliharaandanperawatan
Konservasi Bangunan-Bangunan Kuno/ s€rtaterkesan ditelantarlGn. Hal ini terlihat dari
Bersejarah Di wilayah Kotamadya Daerah bagian dalam gedung yang kotor dan berdebq
Tingkat II Semarang, ada lol Bangunan- gelap dan bocor, sebagian kalu-kayunya
Bangunan Kuno/Bersejarah, diantaralya terlihat mulai lapuk dan ada bagian tertentu
adalah Gereja Blenduk, Lawang Sewu dat yang telah hilang, sepertipintu dan keramik
kawasan Kota Lama. Namun dari beberapa lantai Begiht pulapadaruang bawah tanahnya
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yang masih torlihatl<uatdan kokoh. Sernentam
pada bagian luar, banyak tumbuh-tunbuhan
yang hidup merarnbat pada dindingnya yang
dapat merusak struktur beton bangunan dan
memudarkan cat tembok. Kemudian pada
malam hari, gedung ini gelap dan terkesan
mistis karena tidak adanya penerangan lampu,
sehingga tidak dapat menikmati keindahan
Lawang Sewu di malwnhari.

Penyebab rusak dan terla ar benda
cagar budaya seperti yang terjadi pada
Lawang Sewu dapat dip€ngaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah karena
faldor alam dan fakor manusia. Kerusakan
karena faktor alam dapat disebabkan karena
iklim dan bencana alarq sedanglcn kerusakan
karena ulah manusia seperti pencurian dan
pencemaran. Fakor kebijakan dari instansi
pemerintah yangberwonng juga menenn*an
adanya upaya pelestarian dan pcngelolaan
benda cagar budaya.

Upaya pelestarian dan pengelolaan
gedtng Lawang Sewu bukan pekerj aan yang
mudah. Kuranglya minat investor swasta dan
perhatian Pemeriotah Kota Semamng, serta
mioimnya arggaran PT.KAI DAOP IV
Semarang sebagai pemilik mempakan
beberapa pcnnasalahan scrius yang dihadapi.
Selain itu belum adanya kcsadaran Jari
masyarakat j uga dapat menghambat usaha
konsewasi gedung ,alearg Sexz. Berdasar
pada uaian di atas, rumusan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah,
bagaimana upaya perlindungan benda cagar
btdaya Lawang Sewu Semarang.

II PEMBAHASAN

Sejarah Lawang Sewu
Dalam perjalamn sejamh negoi ini, lebih

kurang 350 tahun b€rada di bawahjajahan
Belanda dan tiga setengah tahun selanjutnya
oleh Jepang. Lamanya pendudukan Belanda
di Indonesia menyebabkan dihampi semua
daerah yang pernab dikuasai memiliki
bangunan - bangunan kuno peninggalan

Belanda. Setiap peristiwa sej amh dan setiap
masa sejarah meninggalkan scsuatu dalam
bedagai macam wuju4 misalnya berupa batu
b€sar, gedung, tugu, senjata atau bentuk harta
dis€but peninggalan sej arah (Sagimw M.D,
1987.2).

Semarang sebagai salah satuk ota
besar di pulau Jawa, tidak lepas darr
penguasaan penjajah Belanda saat itu. Hal mr
dapar dilihat dari beberapa peristiwa sej arah
yang pernah terjadi di Semarang pada masa
jajahan maupun pada saat perjuangan
kemerdekaan.  Beberapa buk t i  dar i
penjajahan di kota Semarang olehBelanda
adalah banyaloya peninggalan berupa gedwg
atau bangunan yang umurnya sudah cukup fua
karena dibangun sekitar abad ke- I 7 sampar
dengan abad k€-19. Hampirscmua gedung
peninggalan Belada ini berarsitektur Eropa
pada masa itu, karena scbagian besar
arsitelcoya adalah orang Belanda sendiri.

Beberapa bangunan pcninggalan Belanda
yang ada di kotra Serlamng diantannya adalah:
1 . Kawasan Kota lama dan Gereja Blenduk;
2. Gedtng Lat ang Sewu;
3. Stasiun IGrcta Api Tawang, Stasirm Poncol

dan Stasiun Jumatao dij alan Agx Salim;
4. Gedung Kepatihan di dckat Johar;
5. Gedung La Constante et Fidele d]

Jalan Suprapto, Semarang.
Data ini hanya sebagian dari sekian

b€n)€k banglman hla yang bcmilai sejarah dan
melupakan aset budaya yang perlu
dilestarikan. PenclitianPT Rcka Citra pada
tahun 1988 berhasil rnenginventarisasi
bangunan-bangunan kuno di Semarang yang
layak dileslarikan jumlatrnya mcncapai lebih
dari 90 buah (Bambang Sadono, 1992:43).
Sementara bcrdasarkan Keputusalr
Walikotamadya Kcpala Dacruh Tingkat lt
Semarang No.646/50/ 1992 Tentang
Konsewasi Batrgutran-Bangunan Kuno/
Benejarah Di Wilayah Kotamadya Daerah
Tingkat Semarang, ada 101 bangunanyang
diklasifrkasikan sebagai benda cagar budaya.
Semoga saat ini jurnlah illentarisasi tersebut
tidak berkurang, karena di beberapa kota
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besar lainnya, bangunan-bangunan kuno
dianggap tidak relevan dengan kemajuan
zaman dan harus diganti dengan arsitektur
modem.

Budalawan Curuh Soekarno Putcra
menentang anggapan ini, memuuhya dengan
alasan apa pun kita jangan membunuh
bangunan-ban$matr tua. Di manaprm sihrs i[r
berada,jangan lilnt radius kilometemy4 harus
diselamatkan (Minggu Pagi Online, 17
November 2001). Namun anggapan seperti
ini t idak selalu salah, karena selama ini
pengelola sumberdaya budaya bekerja sesuai
dengan persepsinya dan tjdak menyadari
bahwa warisan budaya merupakan milik
masyarakat luas yang memiliki beragam
kepentlngan.

Cagasan R.S. Dickcns dan C.E. Hill perlu
kiranya untuk diperhatikan agar warisan
budaya tidak dianggap sebagai penghambat
pembangunan, yaihr: "Kita harus melestarikan
sumbcrdaya itujika kita ingin mengambil
manfaat darinya, kita harus mempelajarinya
jika ingin memahami manilaat yang dapat kita
peroleh, dan kita harus menerjemahkan
pengetahuan yang kita peroleh untuk
masyarakat. Jadi, dari masyarakatlah proses
ini berawal, dan kcpada mcrekalah semua itu
harus discmhkan" (DaudATanudi!o 2005).

Salah satu bangunan tua peninggalan
Belanda yang adadikota Semarang adalah
L&rang Se wu. Posisi Lavang Sewu sangat
strategis karena terletak di ujungjalan Pemuda
dan posisinya persis di sebelah kanan depan
Tugu Muda dengan sebclah kirinya gcrcja
Katedral dan sebelah kanannya gedung
Pandanaran, serta berhadapan langsung
dengan Wisma Perdamaian.

Posisi Iawazg Sewz di kawasan Tugu
Mud4 Kota Semarang. Ban$man tua ini mulai
dibangun pada awal abad kc-19 olch
Pemerintah Hindia Belanda dan diresmikan
pada tanggal I Jnli 1907 sebagai kantor pusat
Perkeretaapian Hindia Belanda
(NIS= Nederlandsch Indische Spoorweg
Maats ,happ i j ) .  Kantor  pusat  NIS in i
merupakan salah satu dari kantor - kantor

modem pertama yang didirikan di Indonesra
pada masa itu. Arsitektw modem tar,arg
Sewz iniadalah hasil rancangan Prof. Jacob
F. Klinkhamer dan BJ Queendag dari biro
aNitek Belanda.

Kartor NIS ini dibangun dengan
a$if.Ekttx Romanes Reviralyang disesuaikan
dengan iklim tropis hdonesia. Diaras tanah
seluas 14.698 m', kompleks Lawang Sewu
terdid atas dua massabangrman utama, yang
di sebelah barat berbentuk "L" dengan
pertemuan kakinya menghadap Tugu Muda,
dan di sebelah timur merupakan masa linier
membujur dari barat ke timur. Bangunan tua
ini terdiri dari dua lantai dengan dua glolic di
antara pinfu masuk utamanya.

Menurut penelitian redaksi majalah
"Localc Tcchniek edtsi bulan Marcl-April
tahun 1938, adanya Serambi di sebelah luar
bangunafl t€rsebut scsuai unnrk iklim tropis.
Di samping itu arsitckrurnya mcmakai suatu
gaya yang amat leratur dan kaya. semua
paham dalambidang seni bangunan sangat
dirubah, hingga dengan demikian bangunan
tersebut membentuk tanda pengenal yang
karakteristik dalam citra kota Semarang
(Amen Budirnan, I 979:53).

Bangunan tua ini dinarnakan Lawang
Scvz oleh masyamkat Semarang, karcna salah
sahr keunikan dari kantor pusat N IS ini adalah
memiliki banyak pintu danjendcla disctiap
ruarg dan lorongnya. Dalarn saru nrargan saja
bisaterdapat lima sampai sepuluh pintu dan
lendela. Jadr bisa dibayangkar bcmpajumlah
pintu dan jcndela di dalam sebuah bangunan
yang memiliki luas 14.698 m'?.

Bagi para wisatawan yang sempat
bgrkunjung ke gedungirli, perlu kccennatan
dan ketelitian yang tinggi apal)ila ingr,i
menghinhgnya. Ada.ejumlil}r wi5r'.rwan' r g
tclah mcncoba 'ncnghitungnlc. nrrnun tirhl
ada yang sanggup menye lcsa ikannya.
Scpeninya perlu wakru dua atau nga hali unmk
dapat menghitungjumlah semua pi[tu dan
jendelanya, sehingga tidak heran apabila
bangunan ini dinamakan Lavang Serw yang
bemrti Seribu Pinnr.
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Setelah Belanda meninggalkan Indonesra
dan diganti oleh pendudukan Jepang, Lawang
Sewr masih tetap difungsikan sama, yaitu
sebagai Kantor Perkeretaapian Eksploitasi
Tengah di bawah perusahaan Ri,tr),lr
Sokyoku. Setelah memasuki zaman
kemerdekaan, gedung tua ini digunakan
sebagai Kantor Jawaun Kereu Api Indonesia
@KARI). Selanjutnya gedung ini digunakan
oleh kantor staf Divisi B Kodam VII
Diponegoro, kemudian dikembalikan kepada
Jawatan Kereta Api yang sekarang adalah PT
KAL Setelah PT KAT pindah. gedung ini
sempat digunakan sebagai Kantor Wilayah
Departemen Perlubrmgan sarnpai tahun 194.
Set€lah itu, gedung dengan pemilik resmi PT
KAI ini ditinggaLkan kosong dan tak terpakai
sampai sekarang. Walaupun beborapa acam
sempat digelar di gedung ini, seperti pameran
dan expo.

Lawang Sewu selur memiliki anitektur
yang tinggi, juga berkaitatr erat dengan sejarah
perkembangan perkerataapian nasional dan
menjadi saksi sejarah dalam peristiwa
pertempuran 5 hrri di Semararypada tanggal
14 sampai dengar tanggal 19 Oktober 1945
antara pemuda pejuatrg Indonesia melawan
tentara J€pang yang menolak menyerahkan
scnjat4 terjadi di sekitar Lawang Sev,u.Pada
halaman sebelah kanan gedung ini ada sebuah
monumen yang didirikan untuk mengenang
para pegawai Jawatan KeretaApi yang gugru
dalam pcltgmpuran teGebut.
Lareang Sewa Sebagai Benda Cagar
Budaya

Setiap omng yang melihat bangunan tua
dcngan dua menara glrotic-nya tentu akan
berdecak kagum dengan kekokohan dan
keunikan gedung berarsitekhu Eropa ini.
selanjutnya akan berpendapat bahwa
bangunan ini tennasuk sebagai benda cagar
budaya yang dilindungi dan dilestarikan
Pemerintah. Namun tidak salah pulajika ada
yang belpendapat bahwa bangunan kuno ini
bukan benda cagar budaya, karena melihat
kondisinya yang sangat memperihatinkan,
tidak temwat, tidak berpenghuni dan terkesan

ditelantad<an. Perjalanan sejarah yang panjang
dan keanekamgaman budaya negeri inr
menjadikan Indo[esia kaya dengan aset
sejarah dan budaya, namun tidak berarti
semuarya merupakan benda cagar budaya
yang harus dilindungi dan dilestarikan
kebendaannya. Suatupeninggalan sejamh,
apapm bennrk danjenisnya harus mernenuhi
lsiteria )'ang ditentukan untuk dapat dijadikan
sebagai benda cagar budaya.

Pada pembahasan sebelumnya telah
dikemukakan beberapa pendapat tentang
pengertian dan Lriteria tentang bcnda cagar
buday4 namun dalam penentuan suafu benda
atau barang sebagai benda cagar budaya,
mgnurut penulis harus mengacu kepada
ketentuan yang mengah.r tentang benda cagar
budaya, yaitu Undang-undang No.5 tahun
1 992 tentang Benda Cagar Budaya.

Dalam Pasal I undalg-undaDg Bcnda
Cagar Budaya ini dinyatakan apa yang
dimaksud dengan benda cagar budaya dan
situs, yaitu:
I . Benda cagar budaya adalah:

a. benda buatan manusia, bergerak atau
tidak bergerak yang berupa kesatuan
atau kelompok atau bagiaD-bagiannya
atau sisa-sisanya, yang bemmur
sekurang-kurangnya 50 (limapuluh)
tahun, atau mewakili masa gaya yang
khas dan mewakil i masd gaya
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh)
tahu, sertia dianggap mempuryai nilai
penting bagi sqjamh, ilmu pcngctaiuarl
dan kebudayaan;

b. benda alam yangdianggap mcmpunyai
nilai penting bagi sejarah, i lmu
pengetahuan , dan kcbudayaan.

2. Situs adalah lokasi yang mcngandung atau
diduga mengandung benda cagar budaya
termasuk lingkuogannyayang dipcrlukan
bagi pengamanarmya.

Sementara berdasarkan Sumt Keputusan
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II
Semarang No | 646/50/1992 tcntarlg
Kons€rvasi Bangunan'Bcngunan Kuno/
Bers€jarah di Wilayah Kotamadya Daerah
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Tingkat ll Semarang, yang dimaksud dengan
Bangunan kuno,/bersej arah adalah bangunan
yang berumur lebih dari 50 tahun atau memiliki
masa bangunan sedikit-sedikimya berumur 50
tahun dan dikategorikan mempunyai nilai
penting bagi prasejarah, sejarah atau
kesenian. SuratKeputusan ini dikeluarkatr satu
bulan seb€lurn keluamya Undang-undang No.
5 tahun 1 992 tentrang Benda Cagar Budaya.

Lawang Sew mt;y''ai dlbangun pada awal
abad ke- I 9 dan diresmikan pada tanggal 1
Juli 1907. bangunan inidigunakan sebagai
kantor pusat Perkeretaapian Pemerintah
Hindia Belanda. Pada zaman pendudukan
Jepang juga difungsikan sama. Begitu pula
setelah kemerdekaan digunakan sebagai
Kanror  Jar  a ran  Kerc ta  Ap i  Indones ia
(DKARI), kemudian olch KODAM VII
Diponcgoro dan sclaqjuhya oleh Dcpartemcn
Perhubungan sampai tahun 1994.

Bangunan kuno Lawang Sewu
merupakan benda tidak bergcrak dalam
kcsatuan yang urnurnya lebih dari 50 tahun dan
sudahjelas merniliki nilai penting bagi sejamh,
ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Secara
historis lawang Sew, sangat lekat sekali
dengan sej a.ah perjuangan kemerdekaan dan
khususnya terhadap sejarahperkembangan
perkcrctaapian di Indonesia. Selain itu gedung
tua inisempat menjadi salai sejarah, karera
p€ristiwa pcrtenpuran 5 hari di Semarang pada
tanggal 14 sampai dengan tanggal I 9 Oktobcr
1945 terjadi di sckrtar Lawang Sewu,
sehingga pada halaman gedung ini ada
monumen yang didirikan untuk mengenang
para pcgawai Jawatan KeretaApi yang gugur
dalam pertempuran tersebut.

Scmentara dari segi ilmu pcngetahuan,
tenrunya dari surJut arsitcktur dapat dipelajad
bagaimana bangunan yang sudah berumur
hampir 100 tahun ini masih dapat berdiri
kokoh dan kuat walaupun sangat kurang
pemeliharaannya. Kemudian dari segi jwnlah
Lawang Sewu hanya ada satu dengan
kekhasamya. Beberapa bangunan Belanda di
Irdonesia memang dibangun dengan bentuk
dan memiliki ciri khas tenendiri,

Menurut pengamatan penulis, bangunan
dengan arsitektur lawang Sewu tidak ada
yang menramainya di daerah lain di lrdoncsia
jadi hanya ada di kota Semarang. Sclain itu
keunikan arsitektumya yang bergaya eropa
diau alabad l9 inijuga mengandung nilai seni
dan esterika yang tinggi. sedangkan dari segi
ekonomi dan sosial dapat menjadi daya tarik
teN€ndid bagi dwia pariwisata. Terpenuhinya
pengertian dan beberapa kriteria, baik
berdasarkan Undang-undang Benda Cagar
Budaya, Surat Keputusan Walikotamadya
Semarang rnaupun pendapat para pakar cagar
budaya dan arkeolog, maka ditetapkamya
Lawang Sewu sebagai salah satu Bcnda
Cagar Budaya adalah wajar dan sudah
scmestrnya.

Berdasarkan Surat Keputusan
Walikotamadya Kepala Dacrah Tingkat II
Semarang No.646150/1992 tcn tang
Konservasi Bangunan-Bangunan Kuno/
Bcrsejarah Di Wilayah Kotamadya Daerah
Tingkat lt Semarang, ada I 01 bangunan yang
ditetapkan sebagai ban$man-bangunan kuno/
bersejarah yang wajib dikonservast,
salahsatunya adalah bangunan tua
Lawangsewu yang masuk dalam katcgori A,
yang artinya utama untuk dilindLlrgi dan
dilcstarikan, serta dijaga kualitas kcslian dan
nilai sejaralnya.

Kolrdisi Lawang Seteu
Lau,ang Sewu merupakan salah satu

kantor termodem di Indoncsia pada masanya
yang dibuat oleh penjaiah Belanda, arsitelll.r
bcrgaya Eropa dan pendckatan iklim
Semamng morjadikannya sebagai karya yang
sangat indrh. schilrggr dtju\tlt Muriora dari
Semarang. Pada bagian dcpan Lawong
Sc'r'rr. dulunya merupakan Jclur trcnsporlr'i
trcm kota Semarang, yaifu adanya lintasall rel
tlem untuk jurusan Bulu-Jombang. Kantor
pusat Perkeretaapian Hindia Belanda tnt
merupakan perpaduan dari beberapa senhrhan
tangan arsitektur Belanda, sehingga dapat
menghasilkan model yang sangat unik dan
langka.
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Bangunan berlantai dua ini memiliki dua
menarag&odc di sisi kiri dan sisi kanan pada
pintu masuk utama. Pada bagian muka atau
pintu masuk berbentuk kolom-kolom dengan
pintu berdaun ganda yang tebal dan terbuat
dari bahan kap. Di atas pintu ief,dapat bukaan
bovenlicht,jendela dengan anbang batas atas
berbentuk lengkung dan ambang bawahnya
tidak disangga. Tipe j endela yang digunakan
adalah jendela ganda dcngan krepyak
berbahan ka),u. Kuda-kuda sebagian ruangan
dan mngka plafondjuga menggunakan bahan
ka1u.

Struktur pondasi bangunan Lawang
Selr'l terdiri dari konstruksi batu bata dan
beton dengan dimensi besar dan tebal,
sedangkan dindingnya berupa bata dan
dinding bagian bawah dilapisi tile berwama.
Bahan baja yang digunakan pada kuda-L-uda
bangunan ulamanya lnembuat bangunan ini
kokoh walaupun hampir berumur seabad.
Pada saat mulai nemasuki gedung, setelah
pintu masuk akan dij umpai plakat peresmian
gedung ini yang melekat pada dinding.

Pada bagian lantai digunakan tegel PC
dihampir semua ruangan, tetapi pada ruangan
Kepala NIS di lantai dua digunakao marmer
Udara yang ada di dalamnya terasa sejuk
karena angin masuk terus melerus melalui
pintu maupm jendela yangjumlahnya beginr
banyak di sisi kiri dan kanan bangtman, bahkar
disetiap nrangan bisa memiliki 5 sampai 6 pintu
danjendela, sehingga antara satu ruangan
dengan ruangan yang akan salingbertemu.

Apabila menelusuri lorong-lorong di
dalam gedung Lawang Sewu, pasti akan
menjadi sebuah perjalanan yang
mengagunkan dan takkan terlupakan, bahkan
ingin kembali. Ketika naik ke lantai dua, akan
melewati atau menaiki sebuah tangga besar
yang kemudian tcrbagi menj adi dua sisi krn
dan kanan menuju ke atas. Pada pertengahan
tangga akan dijumpai sebuah kaca sekaligus
dinding dengan hiasan mozaik yang menyempai
logo yang dimiliki setiap provinsi. Pada pagi
hari, sinar matahari akan masuk melalui kaca
b€rlukiskan mozaik ini dal bias sinamya akan

akan memMcarkan wama-wama kaca, yaihr
wama memh, kuring, biru dan hijatl sehingga
tcrbcntuk nuaNa wama yalg indah.

Dua grori. dengan atap kubah di sisi-
sisi pintu rnasuk utarnanya tentujuga menarik
pelhatian. Selain bentuknya yang unik,
temyata dua menam ini mcmiliki ftmgsi tidak
hanya menambah kokoh bangunan tetapijuga
di dalam keduanya tcrdapat tangki air besar
yang dialirkan kc kamar mandi yang berada
di masing-masing ujung bclakang gedung.
Bangunan yang berkonscp kantor ini memang
tidak memiliki kamar rnandi di setiop ba$an
ruangan. te rmasuk dinrangar) Kcpala NIS.

Sementarapada bagian atas, atap yang
digunakan adalah limasan dengan bentuk
majemuk, dan ditutup mcnggunakan genteng
cetak dengan dctail-dctail talang terckspos
dengan bentuk dinamis danu[ik. Pada sist-
sisi bagian atas inijuga terdapatjendela loteng
pada bagian depan dan sanrping bangunan,
dengal1 bentuk sosoran dan tordapat
penebalan pada parapetnya. Pada lantai dua
terdapat tems dengan pemandangan ke Tugu
Muda dan sektamya. Begitupula pada sayap
kiri dan kanannya yangjuga memiliki teras/
serarnbi.

Bangunan Lawang Sewu yang
dipergunakan sampai dengan tahun 1994
masih terlihat terawat dan tcrpcliham, namun
sctelah itu- gedung dcngan pemilik resmi
PT.KAI ini kosolg sampai dengan sekarang
dan hanya digunakan untuk acara-acara
tertenfu saja, seperti pameran-pameran dan
expo. Pada bulan Mei yang lalu, diadakan
pameran Semarang Lawang Sewu Expo
2006 di Gedung Lawang Sewu, dalam
rangka HariJadi Ke-459 Kola Scmarang.

Penggunaan dan pemanfaataluya yang
tidak befsifat permanen, daiam arti hanya
difungsikan untuk kegiatan-kcgiatan yang
jangka waktunla belsclang lama. sepeni
pameran dan expo, tentunya akan
mengakibatkankurnngnyaperawalantedEdap
Lawang Sewu, nrisalnya dalarn hal
kebersihan dan pemeliharaan fasil i tas
penduhrng yang ada di dalannya, seperti
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penerangao darr pengai,|an. Lan-ang Sewu
hanya akan dibesitkan dan diberi penemngan
lampu hanya ketika ada acara saja, namun
apabila acara sclesai maka Lawang Sewu
kembali kotor, bcrdcbu dan penerangannya
dilepa5.

Kondisr Lawang Sew, saat ini masih
sangat terlihat kokoh dan kua! namun karcna
kosong dan tidak tcrpakai sclan'nhampir 12
tahur menjadikan gedung berarsitektur Eropa
ini kurang pcmeliharaan dan perawatan
sehingga terkesan gedung ini ditclantarkan oleh
pemiliknya. Hal ini terlihat dari bagian dalam
gedung yang kotor dan bcrdebu, gelap dan
bocor apabila turun hujan. Sebagian ka)'u-
kayunya tcrl ihat mulai lapuk. Apabila
memasuki salah saru sayap gcdung nafas
menjadi sesak karcna debu, dan hati mcnjadi
teNayat nelihat kondisi bagian dalam gcdung
indah ini.

Begitupula pada ruang bawah tanahnya
yang masih tcrlihat L1lat dan kokoh nan1url ada
genangan air. Scmentara pada bagian luamya,
banyaknla tunbuh-tunbuhan yang merdmbat
di dinding dindingnya- Selain akan mcngurangi
keindahan L awa n g S ewu, nunbuh-nunbuhan
ini juga dapat merusak struktur beton
bangunan. Calauu wamalcmbok gedunB ini
juga sudah terlihat pudar Kcmudian pada
malam hari gedung ini terkcsan mistis, karena
tidak adanya pencrangan lampu. Akibatnya
warga Semarang atau pendatang tidak dapat
menilmati keindahan 1-awarg,Sonr di malam
hari. Bcgitupula kondisi lingkungan sekitamya
yangjuga Llrang perneliharaan dan pemwatan.
Hal ini menunjukkan pemeliharaan dan
perawatan terhadap I arrang Sewu scbagar
salah satu benda cagar budaya bclum
dilalnkan secara optimal.

Upaya yangTelah Dilakukan
Dalam upaya pelestaria:f' Lawang Sewu,

menurut Sukjnnan yang menjabat scbagai
Kasubs i  Propcr t i  DAOP IV PT.KAI
Semarang (wawancara, 6 Juli 2006), pada
dasarnya belum maksimal mengingat
keterbatasan dana, karena PT.KAI saatinl

telah menjadi Perseroan Terbalas schingga
harus mencari sumber kcuangannya secara
mardiri. Sc lain iru bargunan kuno ) rng hcrdda
di bawah kepcmilikar/ pengelolaan PT.KAI
Scmarang tidak hanya Lewang Sewu saJJ,
tetapi tormasuk juga StasiunPoncol. Stasiur
Tauang  dan  kan to r  DAOP lV  P  LK^ ,
Sernarang.

Namun dcmikirn. add bcbr'frpJ hi '1
yang dilakulan dalam upaya perlindungan dan
pelesrarian l awazg Scr,r sebagci srlah satu
benda cagar budaya, antara lain adalah:
l. Pemeliharaan dan pcrawatan.

Upaya tersebut dilakukan dengan
pengecatan bangunan dan pen1bcrsihan,
walaupunhal ini hanya dilakukan kctika
akan digunalan untul acara aliru kcgralixl
tertentu saja. Begitupula untuk t'asilitas
penerangao dan pengairan, hanya
diftrngsikan pada saat ala kegirrtln. Hal inr
mengingat luas dan bcsam) J hJ grxrdn ini
dan penggunaannya yang tidal pemanen
serla dalam sclarrg waktu yirng lanrr.
Scmentrra rnuk pcra} atan sL(arir khusu..
sepert i  pemugaran dan pada bagian
yendela. pinru. kaca darr lair. lainjrgr rchh
dilakukan, walaupun belum sccara
maksimal. larena dana yrng tcrscdra
sangat terbatas sekali .  NantLr[ yang
terpenting tetap mcnjaga keasliannya dan
akan mclapor terlebih dahulu kepada Dinir.s
Panwisata dan Kebudrl aan apabilc akcn
melakukan pcrbaikan alau pcnsrnbahar.
harus melapor terlcbih dahuJu.

2. Dari segi pemanfaatan.
Lawang Sev,u telah dimanlaatkan

unnrk beberapa acara. sepcrtr prnrerrr.
Pada bulan Mei yang lalu diadekan
Semarang Lawangsewu Expo 2006, dalan
rangka Hari Jadi Ke-459 Kola Scmarang.
Ldrang Sewu j\tga telah mcnjadi salah
satu obyck wisata di koto scmrr.rng.
Sudalr banyal< orcrg yang bcr'l'u nj ur rq. bar k
itu dari warga SemaraDg, dari luar daerah,
maupun  w i sa lawan  mancJncga ra .
l lu.usn)a warga Belanda larrg ingin
melihat karya arsiteknya di Indonesia.
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Hasil dari pemanfaatan ini sangatlah
minim. karena pengelolaannya sebagai
obyck pariwisata belurn secara profesional
dan manajemen yangbdk Pemasukan yang
minim ini pun hanya dapat digunal@n unnrk
pelawata/J Lawang Sevru, termasuk unfuk
membayar tiga orang petugas penjaganya.
Selain sebagai obyek pariwisata dan
tempat pamcEn.

Lawang Sewu juga digunakan
sebagai obyek ilrnu pengetahuan k:lrususnya
ilmu sejarah, arkeologi dan arsitektur
bangunan. Beberapa arsitek bangunan dan
mahasiswa pemah datang ke Lawang
^tewr, menuut mereka bal\gtf\an Latgang
-tew, sangat luar biasa. baik dari segi
a6itcktumya maupun teknik bangunan
serta pola pengairan yang digunakan,

3. Dari Segi keamanan
Terdapat tiga orang petugas pcnjaga

dan mereka tinggal di lingkungan komplels
Lawa ng Sewu. P enjagaan pada prinsipnya
dilakukan secara ketat, misalnya untuk
masuk ke dalam kompleks Lawang Se*u
harus dengan izin penjaga dan selama
memasuki gedungjuga harus didampingi
oleh penjaga. Hal ini unhrk menghindan
terjadinya perusakan, pencoretan,
p€ncuriandanperbuatan-pe$uatanlaiinya
yang bertentangan dengan pclestarian
cagar budaya. Jadi, selain menjaga
keamanan, petugasjuga yang memandu
para wlsatawan yang datang untuk
menelusuri kompleks lawaug Sewu.

4. Dari segi pengelolaan
Lawang Sewu selama ini berada di

bawah kepemilikatr atau pengelolaan
PT.KAI DAOP lV Semarang. Namun,
dalam rangka pelestariannya yang lebih
optimal, kami tens bekerjasama dengan
Pemerintah Kota dan berupaya untuk
menadk investor swasta baik dari dalam
mauprm luar negeri. Pada dasamya telah
ada beberapa proposal kerjasama dalam
pcngelolaan rnaupun p engallhtr Lowang
Sewu, bark dari Pemerintah Kota
Scmarang maupun investor swasta.

Namun proposal-proposal ter.ebut
tennrnya perlu dipelajad lebih mendalam,
mengingat pengelolaan Lawang Sewu
bukan hanya membangun dan mencari
kcuntungan saja, tetapi juga melakukan
konservasi warisan budaya. Dari bebempa
proposal tersebut, akhimya PT.Kini Jaya,
sebuah investor dari Jakarta yang mendapat
hak pcngclolaan Lavang Sewl sebagai
hotel.

Penandatangan MoU antara PT.KAI
dengan PT. Kini Jaya telah dilakukan pada
bulan Juniyang lalu. Namun semenurd ini
baru pada tahap MoU saja. sedangkan
untuk  pe laksanaan tekn iknya bc lum.
karena akan dilakukan studi kclayakan
terlebih dahulu.

5. Dari Segi Pengawasan
Secara intemal PT.Ketera Afi Indoncsra

terus melakukan pengawasal terhadap
pelcstarian Lawang Sewu, bark itu
pemanlaataanj pemeliharaan maupun
pengamanannya. Sementara untuk
pengawasan secara ekstcmal, yaifu oleh
pemerintah khususnya Dinas Pariwisara
dan Kcbudayaan selama inr hanya ada
memberitahukan secara formal bahwa
Lai,ang Sewu termasuk benda cagar
budaya yang dilindungi, sedangkan unruk
ha l -ha l  la in  yang bcrka i tan  upaya
pelestarian sepeni pem binaan. pcnyr lulrar
tata cara perbaikan dan pemelihanan atau
mengfim tim ahli utuk konservasi bclun
pema.h apalagi unml membcrikan bmtuan
dana. Jadi pada prinsipnya pcrnerinralr
hanya bisa menetapkan benda cagar
budcya saja. tetapi t idak bisa ikul scna
melestarikannya.

Upaya pelestarian benda cagar budaya
yang ada di kota Semarang Ini. mcnurul
Rushadi Purwanto (Wawarcara- l9 Juli 2006)
selaku Kasubdin Museum dan Kepurbakalaan
Dinas Pariwisata dan Kebudcyaan kota
Semarang, Jawa Tengah secamumum memalg
belum terlaksana secara maksimal karcna
pemasalahan minirnnya anggarall pelestarian
yang ada.
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Walaupun telah diajukan, misalnya dalam
APBD, namun Pemerintah mcnganggap
bahwa upaya konservasi bangunan kuno
adalah hal yang penting tetapi bukan prioritas
utama. Anggaran yang dibutuhkan untuk
pemeliharaan dan perawatan bangunan yang
ada sekarang, sepefti kantor pemcrintah,
scko lah -seko lah ,  rumah  sak i t  Jan  i a i r l
sebagainya saj a masih kuang. Kcmudian saat
ini scdang dilakukan upaya pcngentasan
kemiskinar mcngingat kondisi ekonomt
masyarakat yang masih lcmah. Jadi mggamn
yang ada digunakan untuk kcbijakan yang lebjh
pnonlas.

Walaupun upaya pelestariaD scperti
pembinaan, penyuluhan dan pemugamn atau
bantuan dana bcium dilakukan secara optimal,
pemeintah tetap bcrupaya unhrk rnelindungi
dan mengenalkan masyarakat dengan cagar
budaya yang ada di sekitamya. Misalnya
dengan mcmbuat papan l1alna yang
menerangkan bahwa banguian atau benda
tersebut adalah cagar budaya. Dcngan begitu
diharapkan dapat menimbulkn kesad;rar dari
ma.syamkat unhrk tunrt serta meiindunginya.

Adanya rencana pengalihfungsian
Lawang Sewu mcnjadr hotel, pada prinsipnya
tidak masalah asalkan secara teknik sesual
dengan tala cara konservasi bangunan kuno
yang telah diahrr dan yang paljng utama dalam
pengalihfungsiannya tidakmerubah bennrk
aslinya. Jadi klasifrtas i Apada Lanang Sanu
tidaklah bersifat absolut, dengan catatan tetap
menjaga keaslian bcntuk, nilai sejarah dan
budaya yang terkandung di dalamoya.
Pembangunan atau pendi an sebuah hotel
temasuk dalam faktor pendukung sektor
panwNata.

Namun menulut Cholic Juniarso
Wawancara, I 9 Juli 2006), selaku Kasubdrn
Sarana Pariwisata Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Pemcrintah Kota Scmarang ,
klrusus untuk pengalibfun gsiar.Lcn ang Saw
mcnjadi sebuah hotei perluperhatian yang
serius, mengingat Zawang,Selr, sebagai salah
satu bcnda cagar butlaya Sang di l indungi.
sehingga diperlukan perorcanaan tcknik yang

dan tentunya melibatkan para pakar dalam
bidang sejarah. arkeol, 'g. ar ' : . i tck 1:,r.g alr lr
da l rm  konse r ras i  bJngu  an  k r .no  d rn
dulangan dari masyankat Senarang sendin.
Pada kon"ep bangunnn .ebuah hotc . t .  rrru di
da lamn la  akan  ada  kJmdc | r r i J r .  o r l ( t -
pemasangan samna listrik dan pengairan.

Dc  l am p roscs  pcnga i i h fung . i an  i n ,
d iupayakan  semrk . im . r l  mr r r rg l  r  t i d . r k
merubah benml dar melghibng\"n kca:lrrn
nilai.cjarah t lan budal a ) ang l( lal,  m(lcl l .
Misalnya pada bagian anitcLrurbargruan yang
rnewakili gaya Eropa dimasa la1u. Bcgitupula
jika akan menanbah bangunan ba.u, maka
bangunannya harus menyesuaikan deDgan
a rsilc klur lax dr8 Sflaa1. Penga I ihll n. . i: rr r in i
merupakarr hagian dari pclc'tarirn / .rL. l tg
Serra scbagar benda ccgar budalr. krrerr:r
c l l n  l eb ih  l ( raqa t  dcn  l e rpe l i h . r ' J .  bc i l
gcdung maupur li rgl ungd d i .(l'l t rm\ . r :cni ,
pemanfaatdnnyc ckJn bcmilai ckorro nr drrr
soslal.

Upaya pelestariall be]1da cagar budaya
di koLa Scmarang dalam pcrcncanran drcr,r lr
mcrupakan salah satu kebijakan prioritas.
Menurut Nik Sutiyar (Wawancara, 7 Juli
2006 )  se laku  Kasubd i r  Eoerg i  dan
Peflambcng:m B APLDA kou Sernrurg l cng
diberi kewenang;L,r belkaitan dengan benda
cagarbudaya mengemukakan. bahwa dalam
perencanaan dacrah, BAPEDA tctap
memperhatikan keberadaan cagar budirya
yang ada dan berupaya bekedasama deig.ul
i n . t an . i  i n i t r n . i  l a im l  J  )  JnB  le rka i l  u r l  uk
mclcstarikannya. Salah satu upaya yang tclah
dil ukan adalah dengan mengrdakur kcgiran
"Penganugerahan Penghrrga.rn Pcle.t.rr i : : l
Pu.akr Buda)aKora Scmarang' pad.'  hulun
Agus rus  yang  l c l u .  Adapun  la t cgu r r . r ' i
purilaian adalah bcrda.sarkan fi rngsi bzurgunan,
ya i l u  Fungs i  Hun ian .  l ungs i  Kc . rg . r . n . r r r r .
Fungsi Usaha. fungii  sosial d.ru br.d.r1.r.
Kegiatan injakandiaddkan setiap dua tahun
sekali.

Dalcm l(egiatan lcrscbut. / . / i , / ,8.\" '  r , . /
Edal rnendapatkal pengi!)ugcFhi'r Mcrunll
\ i l  Suri lan. hal ini JLkatcncl,an Lon.l i ,n)a
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yang memperihatinkan. Kurangnya minat
investor, besarnya pajak dan masalah
keterbatasan anggaran daerah, menyebabkan
pelestarian cagar budaya temasuk a4ndrg
Serv menjadi tidak makimal.

Adanya rencana pengalihfungsiannya
menjadi hotel, dihanpkan Lawang Sewu
akan lebih tcrawat dan berrnanfaat bagi sektor
ekonomi, pariwisata dan yang utama adalah
pelestariarmya sebagai benda cagar budaya.
Searah dengan kebijakan BAPEDA, Dinas
Tata Kota dan Pemukiman Pemerintah Kota
Semarang juga meletakkan kebijakan prioritas
terhadap keberadaan benda cagax budaya
yang ada di kota Semarang, sepefti Lawang
,Ser,!. Dalam perencanaan tata ruang kota,
menuut Gunawan Wicaksono (Wawancan,
l9 Juli 2006) selaku Kasubdin Perencanan
dan Perizinan Dinas Tata Kota dan Pemukiman
Pemerintah kota Semarang, selalu
memperhatika[ keberadaan benda cagar
budaya yang ada del1gal1 tetap
melestarikarmya-

Dalam proses pembangunan yang
dilakukan tetap melindungi bangunan-
bangurlall kuno yang ditetapkan sebagai benda
cagarbudala. Selain mengacupadaKeputusal
Walikotarudya Semarang tentang KonseNasl
Bangunan Kuno, pada tahun 2003 telah
dikeluarkan pula Perda No. 8 Tahun 2003
tentang Rencana Tata Bangunan dan
Ljngkungan Kawasan Kota I-arna Semarang.
Dalam Perda tersebut ada 1 05 bangunan di
kawasan Kota Lana yang dikonservasi.

Adanya upaya pengalihfungsiat kwang
Sela yalg berkoi$ep kantor menjadi sebuah
hotel pada dasamya dapat dilalqrkan. Suatu
bangunan atau lingl-ungan l'-uno bcrsejarah
yang dikonservasi bukan berarti bahwa
bangunan tenebut sekedar dikembalikan
kebentuk dan firngsi aslinya saja, tetapi bisa
juga bangunan hlrlo tqsebutbemlih limgsi atau
dikenal dengan lstllah "new uses Jot
buildings " (EkoBtdihardjo, 1997:182).Ada
beberapa contoh pengalihf-:ngsian bangunan
kuno. sepeni Benreng Pendem yang kini
dijadikan museum atau kegiatan budaya dan

bekas kompleks penjara di Sydney yang kini
telah menjadi kawasan pefiokoanThe Rockt
yang terkenal.

Sebelum dilakukan konserwasi tcrhadap
Lawang Sewu. harus mcmenuhr prinsip
prinsip dan penyaratan konservasi yang diatur
dalam Keputusan Wal ikotamadya Semarang
No : 646/50/1992 tentang Konservasr
Bangunan-Bangunan Kuno/Bersejarah Di
wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Semardng, yaitu:
1. Prinsip konservasi bangunan kuno/

bersejamh meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. konsewasi dilandasi atas penghargMn

tefiadap keadaan semula dari bangrman
hrno bersejarai mcliputi hal-lnj sebagai
berikut:

b. konservasi bangunan kuno/ bersejarah
sedapat mungkin tidak mcrubah atau
menghilangkanbuki-bukti sejarahyang
dinilikirya;

c. melalui upaya konservasi dapar dijamlr
keamanan dan pemelihaman bangunan
kuno,/be$ejarah dimasa mendatang
sehingga makna kulturalnya tetap
terpeliham.

2 .  Beberapa pe  rsya  ra  tan  konscrvas i
bangunan kuno/ bersejarah yang harus
diperhatikan adalah :
a. balgunan kuno/ bersej arah harus tetap

berada pada lokasi konscrvasi;
b. pemindahan seluruh atau sebagian dan

bangunan kuno/ bersejarah tidak
diperkenankan, kecuali bila hal tencbut
merupakan satu-satunya cara guna
menjamin kelestariarmya;

c. dalam upaya konservasi q ajib Lli jamin
terpeliharanya latar visual yang cocok
sepeti bentuk, skala, wama tekstur dan
bahan bangunan. Setiap perubahan
baru yang akan berakibat negatif
terhadap latar visual tersebut harus
dicegah.

Berdasarkan data yang didapat dari
wawa[cara di atas, terlihat bahwa upaya
pelestarian Lawang Sewr sebagai benda
cagar budaya saat ini behun dilakrkan secara
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maksimal, baik oleh Pcmerintah kota
Semarang maupun PT.KAI DAOP IV
Semarang sebagai pcmilik atau pengelola.
Adanya rencana pengalihfuogsiannya meqiadi
sebuah hoiel merupakan upaya positifdalam
rangka pelestarian dan pgfiar.faalanLo ang
.Sewu agar kondisinya tidak memperihatinlan
ssperti sekarang. Adanya kebijakan ini paling
tidak dapat mengurangi jumlah deretan
bangunan kuno dilndonesia, khususnya di
Scmarang yang terpaksa dimusnahkan.

Menurut Eugcnc Ruskin (1898),
''membongkar bangunan kuno. apalagi

yang bernilai sejarah, bukanlah dosa
kecil ". Narnun dalam rencana
pengalihfungsian dan pelaksanaan
pcmbangunamya tidak boleh merubah bennrk
aslinya dan tetap mengacu kepada tata cara
konscrvasi bangunan kuno, sertaberada di
bawah pengawasan tim khusus yang dibentuk
bercama antara beberapa dinas terkait di
Pemerintah kot4 investor, pcmilik, kontrakor,
arsitek bangunan kuno dall masyarakat serta
para pakar sejarah, budaya dan arkeolog,
sehingga akan tercipta sebuah hotel yang
berorientasi pada sektor panwisata namun
tetap melindungi nilai historis dan budayanya.

Faklor Penghambat dan Rekomendasi
Lawang Sewu scbagai benda cagar

budaya di kota Semarang juga tidak terlepas
dari faktor-fal'tor penghambat dalam upaya
pelestariannya. Berdasarkan hasil penelitian
dan wawancam dengan bebempa pihak yang
terkait dengan pelestaxian Lar)afig Sewu,
yaitu beberapa instansi Pemerintah kota
SemaEng dan PT.KAI DAOP IV Semarang
sebagai pemilik, selama ini ada beberapa
faktor penghambat dal.lm proses pelestanan
dan perlindungan law ang Sewu, yaltlu :
1 . Minimnya anggaran yang dimiliki olelr

Pemerintah Kota Semarang maupun
PT.KAI DAOP Memarang untuk
pelestaian La wa n g Ser,, u ;

2. Kurangnya minat investor swasta dan
kontraktor dalam melakukan konservasi
bwrgunwt kwang Sew, dcngan berbagai

alasan, seperti tidak mengunlrLngkan dari
segi bisnis, besamya pajak, rumitnya
birokasi dan masih mclckatnya kccmpat
mitos di atas;

2. Kurangnya kesadamn tcrhadap arti penting
kebcradaan benda cagar budaya. icfeni
msa mcmiliki dan ingin melindunginya nusih
kurang baik para pemilik, pcrncrintah.
invostor maupun masyamkat sendii;

3. Belum maksimalnya aplikasr kebijakan-
kebijakan Pemerintah dalam pelesta an
cagar budaya termasuk Lau'ang Sewu.
Walaupun menjadi bagian dari kebijakan
yang penting, namun bukan kcbijakan yang
prioritas. Selain itu, pengclolaan cagar
budaya saat ini menjadi rnonopoli
pcmcrintah saja tanpa mclibatkan peran
serta masyamkat. Padahal Lttvang Setw
walaupun milik resmi PT.KAI. namun
secam budaya dan historis nT cmpaLkan milik
masyardkat Semamng;

4. Masih lemahnya pengamanan dan
penindakan oleh aparat hukum dalam
pcrlindungan benda cagar budaya, yaitu
dcngan adanya tindal<arr krimrnal. sepeni
pencuian dan vandalisnrc, schingga ada
bagian-bagian tertenlu" sepcrti kcrdmik atau
pntltt d), Ltrwang Sewu yang tclah hilang
dan sampai dengan sekarang tidal ada
pelaku yang ditangkap. Padahal dalam
Undang-undang No. 5 tahu I 992 tentang
Benda Cagar Budaya diatur tcntang
ketenhian pidana.

Beberapa faktor penghambat dalam
peleste'rtan Lawang Sew! di atas, nenurut
penulis dapat diatasi dengan memperhatikan
dan mempertimbangkan beberapa hal-hal
sebagai beriLr-rt :
L Minirmya anggaran dari pemcrintah daerah

maupun pemilik dapat diatasi dcngan
membuka peluang yang sebesar-besamya
kepada investordari dalam maupun luar
negeri utrtuk bekerjasama dalam
pengelolaalr Lawang Seprr. Dalam hal uu
tenhr harus ada nilai ekonomis yang dapat
dihasilkan. scbab konscp konscrva.r
bangunan kuno dengan kampanye dan
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bertujuan untuk pelestarian atau
pengawetan saja tcntu akan sia-sia. Jadi
harus ada pcrpaduan antam kepcntingan
budaya dcngan orientasi ekonomis.
Misaliya dialihfu ngsikan menjadi scbuah
hotel scbagaimana direncaoakan anlara
PIKAI dengan PT.Kini Jaya Jakarta.
Selain bantuan investor, diperlukan pula
adanya maecenar' (bapak angkat) dan
sebuah yayasan khusus unruk bidang cagar
budaya, sepcrti yang telah ada pada
cabang olahraga, yaitu Moerdiono pada
cabang tenis misalnyq

2. Adanya mitos - mitos tcntang dampak
negatif peDdaurulangan warisan budaya
yang akan mcmpengamhi para investor
dalam mengkonservasi bangunan kuno
harus terus menerus disangkal, terutama
oleh para arsitek maupun kontraktor
dengan cara melakukan penelitian dan
pengkajian anibknu yang lebih mendalan
serta mempcrlihatkan beberapa bukti
konscrvasi bangunan Lrno yangjustru lebih
hemat;

3. Kesadaran masyarakat akan pentingnya
benda cagar budaya harus terus dipupuk.
Hal ini dapat dilakukan oleh pemerintah
melalui instansi terkait dengan mengadakan
penyuluhan dan pembinaan kepada
masyarakat. Selain itu, menumbuhkan
kesadiran akan arti penting cagarbudaya
sejak dini dapat juga dilakukan melalui jalur
pendidikan dan kcgiatan-kegiatan di luar
sckolah, scperti berkunjung kc tempat-
tempat bcnda cagar budaya dan situs yang
dilindng;

4. Pemerintah dacmh hafts memiliki kebljakan
dan program kcrja yangjelas berkaital
dengan pelestarian benda cagar budaya,
scpeni ar.lanya kcrjosama anlara instansi
terkait, adanya kejelasan wewenang,
pelangkat hul-um yang lengkap Lllususnya
yang bersifal tcknik dan adanya apli lasi
secara optirnalyang didukung oleh pemn
serta masyarakat terhadap upaya
pelesucrian dan perlindungan benda cagar
budayayangada.

Selain itrr, oricntasi pcmbangrmn )€ng
hanya mengarah pada modemitas harus
diubah menjadi konscp pen'rbangunan
modcnitas )ang berbudaya. Jadi konservasi
bangunan k-uno mcrupakan bagian dari
proses pengembangan pembangunan
daerah;

5. Peningkatan pengamanan baik oleh
pengelola maupun apamt keamanan, yaifu
POLRI dalam upaya perlindungan benda
cagar budaya serta mcnindak siapa saja
pelaku yang mencuri atau mcrusaknya;

6. Pcmerintah daerah harus melonggarkan
jalur birokasi yang rumit, memberikan
keringanan atau penycsuaiar pajak kepada
pengelola, maupun kcpada pemilik
bangunan sebagai akibat kehilangan potensi
pembangunan karena adanya penetapan
dan konhol yang ketat scbagai benda cagar
budaya.

trI PENI]TUP

Kesimpulan
Upaya perlindungan Lawang Sewu

sebagai benda cagar budaya saat ini belum
dilakukan secara maksimal, baik oleh
Pemerintah kota Senamng maupun PT.KAI
DAOP IV Semarang sebagaj pcmilik atau
pengelola. Perlindungan Lawang Sewu
sebagai benda cagar budaya di kota Semarang
juga tidak terlcpas dari faktor-faktor
penghambat dalam upaya pelestariannya,
meliputi: minirmya airggaran png dimiliki olch
Pemerintah Kota Semarang rnaupun PT.KAI
DAOP IV Semarang untuk pelestarian
Latra g Sewu, kurangnya minat investor
swasta dan kontraktor dalam melakukan
konservasi bangunan Lawang Sewu;
kurangnya kesadaran terhadap arti pcoting
kcberadaan benda cagar budaya, belum
maksimalnya aplikasi kebijakan-kebijakan
Pemerintah dalam pclcstarian cagar budaya;
dan masih lemahnya pengamanan dan
penindakan oleh aparat hukum dalam
perlindungan benda cagar budaya.
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Saran
Lawang Sewu nerupakan Benda cagar

budaya dan kekayaan budaya bangsa yang
penting baik dimasa kini maupun masa yang
akan datang, sehingga perlu peningkatan
p€rlindungan demi pemupukan kesadamn jati
diri bangsa dan kepcntingan nasional. Sebagai
kekayaan budaya bangs4 bsnda cagar budaya
Lawang Sewu dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan agama, sosial, pariwisata,
pendidikan, i lmu pengetahuan, dan
kebudayaan.
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